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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai praktik self 

reward pada mahasiswa akhir Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 

Imam Bonjol Padang ditinjau dari hukum ekonomi syariah, dapat 

disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Latar belakang mahasiswa akhir melakukan self reward cukup 

beragam. Sebagian mahasiswa melakukan self reward karena merasa 

stres, jenuh, lelah, dan tertekan dalam menjalani aktivitas perkuliahan 

maupun proses penyelesaian skripsi. Selain itu, penyelesaian tugas, 

ujian, seminar proposal, dan target skripsi juga menjadi alasan 

mahasiswa memberikan penghargaan kepada diri sendiri. Namun, 

terdapat pula mahasiswa yang melakukan self reward karena 

keinginan pribadi tanpa adanya pencapaian tertentu. Dengan 

demikian, self reward pada mahasiswa akhir tidak hanya didorong 

oleh pencapaian akademik, tetapi juga oleh kondisi emosional, rasa 

lelah, kejenuhan, dan keinginan untuk menyenangkan diri sendiri.  

5.1.2 Praktik self reward yang dilakukan mahasiswa akhir memiliki bentuk, 

frekuensi, dan jumlah pengeluaran yang berbeda-beda. Bentuk self 

reward yang dilakukan antara lain membeli makanan dan minuman, 

nongkrong, jalan-jalan, menonton, bermain game, membeli skincare, 

pakaian, serta berbelanja melalui platform daring. Frekuensinya juga 

tidak sama, ada yang dilakukan sesekali, tidak menentu, hingga 

beberapa kali dalam satu bulan. Sumber dana yang digunakan 

sebagian besar berasal dari uang bulanan atau uang jajan yang 

diberikan oleh orang tua. Dalam pelaksanaannya, terdapat mahasiswa 

yang telah mempertimbangkan kondisi keuangan dan mendahulukan 

kebutuhan pokok sebelum melakukan self reward. Namun, terdapat 

pula mahasiswa yang melakukan self reward secara spontan karena 
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keinginan atau tergoda oleh barang yang menarik dan diskon. Jumlah 

pengeluaran juga berbeda-beda, mulai dari pengeluaran yang relatif 

kecil hingga mencapai sekitar Rp200.000 ketika membeli barang 

seperti skincare atau pakaian. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

praktik self reward mahasiswa akhir belum sepenuhnya dilakukan 

dengan pola pengelolaan keuangan yang sama.  

5.1.3 Praktik self reward mahasiswa akhir ditinjau dari hukum ekonomi 

syariah pada dasarnya diperbolehkan selama dilakukan secara wajar, 

sesuai kemampuan, kebutuhan pokok tetap terpenuhi, serta barang 

atau kegiatan yang dipilih tidak bertentangan dengan ketentuan 

syariah. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat mahasiswa yang telah 

menerapkan prinsip tersebut dengan membatasi pengeluaran, 

memperhatikan kebutuhan makan, transportasi, dan kebutuhan 

kuliah, serta menyesuaikan self reward dengan kondisi keuangan. 

Praktik tersebut masih dapat dikategorikan sebagai konsumsi yang 

wajar. Namun, ditemukan pula praktik self reward yang dilakukan 

karena dorongan keinginan, pembelian barang yang sebenarnya 

belum terlalu dibutuhkan, serta penggunaan uang yang seharusnya 

digunakan untuk kebutuhan beberapa hari untuk kegiatan self reward. 

Apabila perilaku tersebut dilakukan secara berlebihan dan terus-

menerus, maka dapat mengarah kepada israf karena melampaui batas 

kewajaran dalam konsumsi. Sementara itu, penggunaan harta untuk 

sesuatu yang tidak diperlukan atau tidak pada tempatnya dapat 

mengarah kepada tabzir. Oleh karena itu, tidak seluruh praktik self 

reward mahasiswa akhir dapat dikategorikan sebagai israf atau tabzir, 

karena terdapat praktik yang masih berada dalam batas kewajaran. 

Self reward dapat menjadi bentuk penghargaan dan rasa syukur 

terhadap diri sendiri selama dilakukan secara proporsional, tidak 

berlebihan, tidak mengabaikan kebutuhan utama, dan tetap 

memperhatikan kemampuan ekonomi.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi mahasiswa akhir agar lebih bijak dalam melakukan self reward 

dengan mempertimbangkan kemampuan keuangan dan kebutuhan 

utama. Self reward sebaiknya tidak dilakukan hanya karena dorongan 

keinginan sesaat, tetapi dapat direncanakan dengan menentukan 

batas pengeluaran terlebih dahulu. Mahasiswa juga perlu memastikan 

kebutuhan pokok seperti makan, transportasi, kebutuhan perkuliahan, 

dan kebutuhan lainnya telah terpenuhi sebelum menggunakan uang 

untuk self reward. Dengan demikian, self reward dapat menjadi bentuk 

penghargaan terhadap diri sendiri tanpa menimbulkan pemborosan. 

5.2.2 Bagi mahasiswa Fakultas Syariah dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai prinsip konsumsi dalam Islam, khususnya mengenai 

larangan israf dan tabzir. Pemahaman tersebut penting agar kegiatan 

memberikan penghargaan kepada diri sendiri tetap dilakukan dalam 

batas yang diperbolehkan syariat. Mahasiswa juga diharapkan dapat 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan sehingga tidak mudah 

terdorong melakukan pembelian yang sebenarnya tidak diperlukan.  

5.2.3 Bagi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 

dapat memberikan edukasi atau pemahaman kepada mahasiswa 

mengenai pengelolaan keuangan dan perilaku konsumsi berdasarkan 

prinsip ekonomi syariah. Hal tersebut dapat membantu mahasiswa, 

khususnya mahasiswa akhir, agar mampu mengelola keuangan secara 

lebih bijak di tengah tekanan akademik dan berbagai dorongan 

konsumsi yang muncul dari lingkungan maupun media sosial.  
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